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Abstract: Decision Support System for Determining the Best Employee using
the SAW (Simple Additive Weighting) method is a system that can determine
decision making to select the best employee based on the criteria and
alternatives that have been set. There are various factors that must be
considered in determining the best employee. Determining the best employee
must go through proper analysis and calculation so that the best employee can
be determined according to what is seen from various aspects. In determining
the selection of the best employee, there must be several criteria that have
been set. These criteria include attendance, communication, discipline,
honesty, and responsibility. This problem can be solved by using the SAW
(Simple Additive Weighting) method, because this method is able to provide
decision-making support for multi-criteria and multi-alternative problems.
With the Decision Support System using the SAW (Simple Additive Weighting)
method, it can speed up and simplify decision making in determining the best
employee.

Abstrak: Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pegawai Terbaik dengan
menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah suatu sistem
yang dapat menentukan pengambilan keputusan untuk memilih pegawai
terbaik berdasarkan kriteria-kriteria dan alternatif yang ditetapkan. Terdapat
berbagai faktor yang harus dipertimbangkan dalam hal menentukan pegawai
terbaik. Penentuan pegawai terbaik haruslah melalui analisa dan perhitungan
yang tepat sehingga dapat ditentukan pegawai terbaik yang sesuai dengan apa
yang dilihat dari berbagai aspek. Dalam menentukan pemilihan pegawai
terbaik harus memiliki beberapa kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.
Kriteria-kriteria tersebut antara lain absensi, komunikasi, kedisplinan,
kejujuran, dan tanggung jawab. Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan
menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting), karena metode
tersebut mampu memberikan dukungan pengambilan keputusan pada
permasalahan yang multi-kriteria dan multi-alternatif. Dengan adanya Sistem
Pendukung Keputusan yang menggunakan metode SAW (Simple Additive
Weighting), dapat mempercepat dan mempermudah dalam mengambil
keputusan dalam menentukan pegawai terbaik.
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PENDAHULUAN

Pegawai adalah sumber daya yang utama di sebuah perusahaan atau instansi karena berperan
penting di masing-masing divisi atau bidang. Penilaiaan kinerja pegawai adalah proses evaluasi apa
yang dilakukan perusahaan atau instansi untuk melatih pegawai yang mempunyai kualitas dan
loyalitas tinggi untuk perusahaan. Kecakapan dan semangat untuk bekerja yang diberikan oleh
pegawai dapat membantu kemajuan perusahaan atau instansi. Mako Korp Brimob Polri merupakan
kesatuan operasi khusus yang bersifat paramiliter milik Polri yang terdiri dari personil anggota
Brimob dan pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara). Pemilihan Pegawai ASN terbaik di Mako Korp
Brimob Polri masih menerapkan sistem manual yaitu di bagian kepegawaian masih melakukan
perhitungan manual di Excel yang dapat membutuhkan waktu yang cukup lama dan data yang
dihasilkan kurang akurat dikarenakan masih belum objektif. Jika terjadi kesalahan biasanya akan
dihapus dan dihitung kembali oleh bagian kepegawaian. Hal ini tentu saja kurang efisien dan
efektif. Metode yang akan digunakan dalam pemilihan pegawai terbaik ini yaitu menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW dikenal dengan metode penjumlahan
terbobot (Suryana dkk., 2017). Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating Kinerja untuk setiap alternatif dan semua atribut.

Penyataan di atas didukung dengan pernyataan menurut Kania (2021) bahwa metode SAW
digunakan sebagai contoh perhitungan yang dipilih paling baik karena metode ini dapat menentukan
alternatif untuk setiap atribut. Kemudian pada tahap selanjutnya dibuat rangking yang akan memilih
alternatif terbaik. Kemudian menurut Aprilian & Saputra (2020.21) metode SAW mengenal adanya
dua atribut yaitu kriteria keuntungan dan kriteria biaya. Maka dapat disimpulkan bahwa metode
SAW dapat membantu dalam pengambilan keputusan terhadap suatu kasus, namun perhitungan
dengan metode SAW hanya menghasilkan nilai terbesar untuk dipilih sebagai alternatif terbaik.
Perhitungan akan sesuai dengan metode ini jika alternatif yang dipilih memenuhi kriteria yang telah
ditentukan. Metode SAW lebih efisien karena waktu yang dibutuhkan untuk perhitungan lebih
singkat. Metode ini dipilih karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap kriteria penilaian
pegawai. Setelah menentukan bobot dan kriteria, langkah selanjutnya adalah proses perangkingan
yaitu memilih nilai alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan. Kriteria yang dimaksud adalah absensi, komunikasi, kedisplinan, kejujuran, dan
tanggung jawab. Berdasarkan temuan-temuan masalah tersebut, penulis menawarkan sebuah solusi
bagi bagian kepegawaian ASN Mako Korp Brimob Polri. Solusi tersebut akan dijelaskan pada
sebuah penulisan laporan dengan judul “Penerapan Metode Saw (Simple Additive Weighting)
dalam Penentuan Pegawai Terbaik (studi kasus: pegawai ASN mako brimob Kelapa Dua)”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Mako Brimob Kelapa Dua. Metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui hasil dari penelitian dengan cara mengumpulkan, mencatat dan
menganalisis informasi data yang ada. Metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan,
studi lapangan yang mencakup observasi, dan wawancara merupakan cara yang efektif untuk
mengumpulkan data yang relevan dan akurat dalam berbagai penelitian. Studi kepustakaan
adalah metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan informasi dari berbagai literatur
atau sumber tertulis. Sumber-sumber ini bisa berupa buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian,
artikel, dan dokumen resmi lainnya. Tujuan dari studi kepustakaan adalah untuk memahami dan
menganalisis konsep-konsep yang telah ada, teori-teori, dan temuan penelitian sebelumnya yang
relevan dengan topik penelitian. Studi lapangan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
langsung di lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang lebih mendalam dan kontekstual.

Selanjutnya metode yang digunakan adalah Metode Simple Additive Weighting (SAW).
Menurut (Suryana et al., 2017) Metode SAW dikenal dengan metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja untuk setiap
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alternative dan semua atribut. Adapun menurut Kania et al., (2021:3) bahwa metode SAW

digunakan sebagai contoh perhitungan yang dipilih paling baik karena metode ini dapat

menentukan alternatif untuk setiap atribut. Kemudian pada tahap selanjutnya dibuat rangking yang
akan memilih alternatif terbaik. Kemudian menurut Aprilian & Saputra (2020.21) metode SAW
mengenal adanya dua atribut yaitu kriteria keuntungan dan kriteria Biaya Maka dapat disimpulkan
bahwa metode SAW dapat membantu dalam pengambilan keputusan terhadap suatu kasus,
namun perhitungan dengan metode SAW hanya menghasilkan nilai terbesar untuk dipilih
sebagai alternatif terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan metode ini jika alternatif yang dipilih
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Metode SAW lebih efisien karena waktu yang
dibutuhkan untuk perhitungan lebih singkat.

Langkah-langkah dalam menggunakan metode Simple Additive Weighting menurut

Kusumadewi (2016:3) yaitu:

1) Menentukan criteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci.

2) Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria sebagai W

3) Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

4) Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.

5) Membuat matriks keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap
alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang
sudah ditentukan, di mana, i-1,2....m dan j-1,2,...n.

6) Melakukan normalisasi matriks keputusan dengan cara menghitung nilai rating Kinerja
ternomalisasi (rij) dari alternatif daripada kriteria Cj.

7) Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris
matriks ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian elemen kolom
matriks (W).

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut:
jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

. Xij
rij= {3
Maxl-Xl-j

jika j adalah atribut biaya (cost)

.. Xij
rij = {0}
MaxiXij

Dimana:

rij = rating kinerja ternormalisai dari alternatif Ai (i=1,2,..., m).

Maxi; = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom.

Ming; = nilai minimum dari setiap baris dan kolom

Xij = baris dan kolom dari matriks.

Formula untuk mencari nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut:
vi=xr, Wity

Dimana:

Vi = Nilai akhir dari alternatif

W; = Bobot yang telah ditentukan

riy = Normalisasi matriks

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih
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Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks
ternormalisasi dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai
alternatif terbaik (Ai)

Rumus yang digunakan dalam normalisasi tersebut, sebagai berikut :

1) Kriteria Benefit

Ry = —— jika J adalah kriteria benefit

maxixij
2) Kiriteria
Ry = ™™ jika J adalah kriteria cost
xij
Kemudian:
Rij = nilai rating kinerja normalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Maxixij = nilai terbesar dari setiap kriteria i
Minixij = nilai terkecil dari setiap kriteria i

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj, 1 =1,2,...m dan
j=1,2,..m
Namun preferensi untuk setiap (Vi) adalah sebagai berikut :

Vi= > WiRij
j=1

Dengan:
Vi = urutan untuk setiap alternatif
W = nilai bobot dari setiap kriteria
Rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A;lebih dipilih

HASIL

Hal pertama yang harus dilakukan yaitu menentukan alternatif dan kriteria serta
menentukan benefit-cost yang akan menjadi acuan.

Tabel 1. Nilai Bobot Sumber

Var Nama Alternatif Bobot
C1 Jam Kerja 0,3
C2 Absensi 0,3
C3 Kerapihan 0,2
C4 Keterlambatan 0,2
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Tabel 2. Nilai Kriteria

Kriteria 0.2 04 0.6 0.8
Jam Kerja 169 Jam <= 170- 399 Jam 400- 549 Jam 500-699 Jam
Absensi 70 <= Hadir 71-77 Hadir 78-84 Hadir 85-94 Hadir
Kerapihan 70 <= 71-77 78-84 85-94
Keterlambatan 14 >= Telat 11-13 Telat 8-10 Telat 3 <=Telat

Tabel 3. Data Penilaian

Kode Alternatif Cl Cc2 C3 C4
Al Adit 169 Jam <= 71-77 Hadir 85-94 5-7 Telat
A2 Dany 550-699 Jam 85-94 Hadir 85-94 5-7 Telat
A3 Wulan 550-699 85-94 Hadir 71-77 5-7 Telat
A4 Igbal 169 Jam <= 71-77 Hadir 78-84 5-7 Telat
Ab Ahmad 169 Jam <= 70 <= Hadir 70<= >=14 Telat

Lalu dilakukan konversi alternatif pada setiap kriteria dengan nilai rating yang sudah
ditentukan sebelumnya. Berikut tabel hasil alternatif yang sudah di konversi:

Tabel 4. Hasil Alternatif

Alternatif Cl C2 C3 C4
Adit 0.2 0.4 0.8 0.8
Dany 0.8 0.8 0.8 0.8

Wulan 0.8 0.8 0.4 0.8
Igbal 0.2 0.4 0.6 0.8
Ahmad 0.2 0.2 0.2 0.2

Tabel 5. Hasil Perhitungan

Kriteria
Alternatif C1 C2 C3 C4 \4
Adit 0.25 0.25 1.0 0.25 0.475
Dany 1.0 1.0 10 0.25 0.85
Wulan 1.0 1.0 05 0.25 0.85
Igbal 0.25 1.0 0.75 0.25 0.425
Ahmad 0.25 0.25 0.25 1.0 0.4

Nilai terbesar ada pada V2/V3 dan nilai terkecil ada pada V5 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hasil Perangkingan penilaian kinerja pegawai ditentukan berdasarkan nilai akhir yang
diperoleh. Pegawai dengan nilai tertinggi dianggap sebagai pegawai terbaik.

Tabel 6. Hasil Perangkingan

NIK Pegawai Nama Pegawai Nilai
33251211 Dany 0.85
33251212 Wulan 0.85
33251210 Adit 0.475
33251213 Igbal 0.425
33251214 Ahmad 0.4

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.



296 Sagita

PEMBAHASAN

Gambar 1. Tampilan Layar Login
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Gambar 3. Tampilan Layar Data Pegawai
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Gambar 5. Tampilan Layar Data Rangking
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sistem pendukung keputusan penilaian kinerja Pegawai ASN
terbaik di Mako Korp Brimob Polri dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting
kesimpulan yang dapat diambil adalah dengan menggunakan metode SAW pemilihan pegawali
terbaik dapat dilakukan dengan lebih akurat dan tepat. Data-data terkait sistem aplikasi tersebut
tersimpan dengan baik di dalam database. Dengan adanya aplikasi sistem pendukung keputusan
pemilihan pegawai terbaik, memudahkan bagian kepegawaian dalam melakukan pemilihan pegawai
terbaik dengan menerapkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan.
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